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Abstract. This study aims to analyze the effect of green accounting, good corporate governance, and earnings management 

on financial performance, with corporate social responsibility as a moderating variable. The sample in this study was 

taken through purposive sampling method from manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

during the period 2021 to 2023. The number of samples used was 61 companies. The analysis method used is multiple 

linear regression analysis and Moderated Regression Analysis (MRA) using the SPSS version 26 application. The 

results of this study indicate that green accounting, good corporate governance, and earnings management partially 

have a positive influence on financial performance. Furthermore, corporate social responsibility can strengthen the 

influence of green accounting, good corporate governance, and earnings management on financial performance. It is 

hoped that this research can provide benefits for investors and potential investors in making investment decisions in 

the company. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green Accounting, Good Corporate Governance, dan 

Manajemen Laba terhadap Kinerja Keuangan dengan Corporate Social Responsibility sebagai variabel moderasi. 

Sampel dalam penelitian ini diambil melalui metode purposive sampling pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2021- 2023. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 61 perusahaan. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) 

dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green accounting, good 

corporate governance, dan manajemen laba secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Sedangkan corporate social responsibility dapat memperkuat pengaruh green accounting, good corporate 

governnace, dan manajemen laba terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi investor dan calon investor dalam mengambil keputusan investasi pada perusahaan 

Kata Kunci - Green Accounting ; Good Corporate Governance ; Manajemen Laba ; Kinerja Keuangan ; Corporate Social 

Responsibility

I. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi di era globalisasi saat ini telah menciptakan lingkungan bisnis yang semakin canggih dan 

kompetitif [1]. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk tidak hanya mengejar 

profit, tetapi juga harus terus berinovasi agar tetap relevan dan bisa bersaing [2]. Oleh karena itu, peningkatan kinerja 

keuangan menjadi prioritas utama bagi setiap perusahaan, kinerja keuangan merupakan indikator keberhasilan dalam 

mengelola sumber daya secara efisien dan efektif [3]. Indikator kinerja keuangan meliputi kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba, meningkatkan nilai aset, pengelolaan utang, dan menghasilkan arus kas positif [4]. Ketika 

kinerja keuangan suatu perusahaan meningkat, maka minat investor untuk menanamkan modal juga cenderung 

meningkat, sehingga berbagai perusahaan berlomba-lomba untuk meningkatkan kinerjanya [5]. 

Fenomena penurunan kinerja keuangan terjadi pada PT Lautan Luas Tbk (LTLS) yang melaporkan penurunan 

kinerja keuangan pada semester pertama tahun 2023. Berdasarkan laporan keuangan perusahaan, laba bersih 

mengalami penurunan signifikan sebesar 70,85% dibandingkan tahun sebelumnya dari Rp 190,02 miliar menjadi Rp 

55,39 miliar. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan pendapatan yang mencapai 13,79% tahun ke tahun, dari Rp 

4,06 triliun menjadi Rp 3,50 triliun pada semester pertama tahun 2023. Hal ini dipengaruhi oleh menurunnya 
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permintaan dari pelanggan. Meskipun demikian, LTLS optimis dapat meningkatkan kinerja sepanjang tahun 2023 

dengan target pertumbuhan pendapatan sebesar 10%, lebih rendah dibandingkan target 15% pada tahun 2022 [6]. 

Fenomena selanjutnya dilansir dari website Liputan6.com PT How Are You Indonesia (HAYI) telah dinyatakan 

bersalah atas pencemaran lingkungan yang terjadi di Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum, dan dijatuhi hukuman 

untuk membayar ganti rugi sebesar Rp 12,013 miliar. Jumlah ganti rugi ini lebih rendah dibandingkan dengan tuntutan 

yang diajukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) yang mencapai Rp 12,198 miliar. 

Meskipun demikian, kewajiban pembayaran ganti rugi ini tetap mengurangi total aset perusahaan. Penurunan aset 

tersebut mengakibatkan kesulitan dalam pengelolaan keuangan serta perencanaan pengembangan bisnis perusahaan 

di masa mendatang. Akibatnya, kondisi ini berpotensi berdampak negatif pada kinerja keuangan PT HAYI secara 

keseluruhan. Dimana kinerja keuangan adalah cerminan dari seluruh aktivitas bisnis yang dilakukan, sehingga penting 

untuk memahami berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut, termasuk dampak lingkungan [7]. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan sebuah perusahaan diantaranya adalah green 

accounting, good corporate governance, dan manajemen laba. Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja keuangan 

yaitu green accounting. Green accounting atau akuntansi lingkungan adalah praktik akuntansi yang menghubungkan 

biaya dan manfaat lingkungan dengan kinerja keuangan perusahaan serta pengambilan keputusan bisnis [8]. Dalam 

penelitian ini, green accounting diproksikan melalui biaya lingkungan. Biaya lingkungan mencakup aspek finansial 

dan non-finansial yang menjadi tanggung jawab perusahaan akibat aktivitas yang berdampak pada lingkungan [9]. 

Disaat perusahaan menerapkan green accounting, pencatatan alokasi biaya untuk kegiatan lingkungan akan dilakukan 

dengan baik, sehingga bisa memberikan informasi yang bermanfaat kepada pemangku kepentingan mengenai kondisi 

keuangan perusahaan. Informasi ini akan menjadi acuan yang penting dalam pengambilan keputusan. Dengan 

informasi yang transparan dan akurat, perusahaan dapat lebih efektif dalam mengelola biaya dan mengidentifikasi 

peluang untuk efisiensi, yang pada akhirnya berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan [10]. Berdasarkan teori 

legitimasi, apabila perusahaan secara konsisten mengalokasikan dana untuk biaya lingkungan, maka kepercayaan 

masyarakat dan investor terhadap perusahaan akan meningkat [11]. Pernyataan tersebut didukung penelitian oleh [12] 

menyatakan perusahaan yang mengutamakan keberlanjutan dan menerapkan paraktik akuntansi yang ramah 

lingkungan akan mengalami peningkatan kinerja keuangan. Temuan oleh [13] dan [14] juga menujukkan bahwa green 

accounting berdampak positif pada kinerja keuangan. Berbeda hasil dengan penelitian oleh [15] dan [16] yang 

menyatakan kinerja keuangan tidak dipengaruhi oleh green accounting. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu good corporate governance (GCG) yang merupakan 

sistem pengelolaan perusahaan yang berdasarkan pada prinsip kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan kesetaraan 

[17]. Penerapan good corporate governance (GCG) yang baik berpengaruh pada potensi kinerja keuangan perusahaan, 

dimana perlindungan bagi investor dan kreditor atas modal yang mereka investasikan dapat terjamin [3]. Dalam teori 

agensi, GCG berfungsi untuk mengurangi konflik yang mungkin muncul antara manajer (sebagai agen) dan pemilik 

(sebagai prinsipal) [18]. Dengan menerapkan GGC secara efektif, perusahaan mampu menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk mencapai efisiensi operasional dan pertumbuhan berkelanjutan, sekaligus membangun kepercayaan 

investor. Dengan demikian, GCG tidak hanya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, tetapi juga berkontribusi 

pada kinerja keuangan yang lebih baik dengan memastikan bahwa kepentingan semua pihak dapat terlindungi [8]. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh [19] dan [8] menyatakan GCG berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Namun, menurut [20] menyatakan GCG tidak dapat mempengaruhi kinerja keuangan. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu manajemen laba. Manajemen laba adalah praktik yang 

dilakukan untuk memanipulasi laporan keuangan agar berdampak positif pada persepsi stakeholder mengenai kinerja 

perusahaan [21]. Dengan diterapkannya manajemen laba, umumnya perusahaan yakin bahwa hal itu akan berpengaruh 

pada tingkat kinerja keuangan mereka. Pandangan ini muncul karena dengan pengaturan laba yang tepat, perusahaan 

bisa memperlihatkan hasil yang lebih baik, menarik minat investor dan pada akhirnya meningkatkan kinerja keuangan 

secara keseluruhan [22]. Dalam teori agensi, manajemen berusaha agar kinerja keuangan perusahaan terlihat baik di 

mata pemilik [1]. Untuk mencapai hal tersebut, manajemen akan melakukan manajemen laba sebagai upaya untuk 

memperbaiki citra kinerja perusahaan. Tindakan ini dilakukan dengan harapan agar para pemilik tetap percaya dan 

puas terhadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga kepercayaan mereka terhadap manajemen tetap terjaga [23]. 

Hasil penelitian terdahulu oleh [21] dan [24] menunjukan praktik manajemen laba memberi pengaruh positif pada 

kinerja keuangan. Dimana semakin besar manajemen laba yang dilakukan, maka semakin baik juga kinerja keuangan 

perusahaan. Sementara penelitian oleh [25] menujukkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh pada kinerja 

keuangan perusahaan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan mengenai pengaruh green accounting, good corporate 

governance dan manajemen laba terhadap kinerja keuangan masih terdapat hasil yang tidak konsisten dari hasil 

penelitian sebelumnya. Dengan adanya hal tersebut, sehingga peneliti menduga adanya variabel yang dapat 

memoderasi green accounting, good corporate governance dan manajemen laba terhadap kinerja keuangan yaitu 

corporate social responsibilty. Alasan CSR dipilih sebagai variabel moderasi karena perusahaan memiliki kesempatan 

untuk meningkatkan pendapatannya dengan cara memperluas dan meningkatkan upaya tanggung jawab sosial yang 



Page | 3 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright 

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted.. 

mereka lakukan. Dengan demikian, investasi dalam kegiatan sosial dapat membawa dampak positif tidak hanya bagi 

masyarakat, tetapi juga bagi kinerja keuangan perusahaan itu sendiri [26]. Pernyataan tersebut didukung penelitian 

oleh [27] yang menyatakan dengan mengimplementasikan corporate social responsibility (CSR) perusahaan dapat 

memperoleh citra positif di mata masyarakat. Hal ini akan mendorong masyarakat untuk menjadi lebih loyal terhadap 

produk yang ditawarkan. Loyalitas tersebut berkontribusi pada peningkatan penjualan, yang pada akhirnya berdampak 

pada meningkatnya kinerja keuangan perusahaan. Corporate social responsibilty dapat mempengaruhi green 

accounting, good corporate governance dan manajemen laba hal ini dibuktikan oleh penelitian [28], [5], dan [26] 

yang menyatakan bahwa CSR memoderasi keterkaitan antara green accounting, good corporate governance dan 

manajemen laba terhadap kinerja keuangan.  

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh [29] dengan menambahkan dua variabel independen 

yaitu green accouting dan good corporate governance. Alasan memilih variabel green accounting dan good corporate 

governance mengingat pentingnya isu lingkungan yang kini menjadi perhatian publik [11] dan dalam dunia bisnis saat 

ini masih banyak perusahaan yang kurang memperhatikan penerapan tata kelola yang sudah ada [18]. Penelitian ini 

menggunakan populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Alasannya 

perusahaan manufaktur kegiatannya paling kompleks jika dibandingkan dengan usaha lainnya dan berpotensi 

menimbulkan pencemaran lingkungan karena aktivitas bisnisnya [13]. Sedangkan peneliti pada penelitian terdahulu 

menggunakan populasi perusahaan sektor perbankan. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas dan adanya ketidakkonsistenan hasil dari penelitian sebelumnya, 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green 

accounting, good corporate governance, dan manajemen laba terhadap kinerja keuangan dengan CSR sebagai variabel 

moderasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada investor dan calon investor dalam proses 

pengambilan keputusan investasi perusahaan dan sebagai bahan evaluasi untuk menganalisis kinerja dan prospek 

saham sebelum melakukan investasi. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Green Accounting Terhadap Kinerja Keuangan 

Green accounting merupakan proses yang mencakup identifikasi, pengukuran, dan pelaporan semua aspek terkait 

bisnis, baik yang bersifat financial, lingkungan, maupun sosial dalam suatu sistem yang terpadu [10]. Melalui 

penerapan green accounting, perusahaan menujukkan komitmennya kepada masyarakat untuk peduli terhadap 

lingkungan [4]. Hal ini sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa organisasi harus berupaya menjaga 

agar segala aktivitasnya selaras dengan norma dan tatanan yang berlaku [8]. Untuk membangun kepercayaan 

masyarakat, perusahaan perlu menginvestasikan biaya untuk kegiatan lingkungan sebagai wujud tanggung jawab 

sosial [29]. Aktivitas bisnis yang dilakukan dapat menyebabkan kerusakan atau pencemaran lingkungan. Oleh karena 

itu, biaya yang dikeluarkan untuk menjaga kelestarian lingkungan dianggap sebagai investasi jangka panjang yang 

dapat memperbaiki reputasi perusahaan serta memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan. Namun, penting 

untuk memastikan bahwa pengeluaran untuk biaya lingkungan ini diatur dengan baik agar tidak mengakibatkan 

pembengkakan biaya yang dapat merugikan kinerja keuangan perusahaan [30]. Pernyataan tersebut didukung 

penelitian oleh [31], [32] dan [33] yang menyatakan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Green Accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

 

Pengaruh GCG Terhadap Kinerja Keuangan 

Good Corporate Governance (GCG) berfungsi untuk memberikan transparansi tentang kinerja suatu perusahaan 

dan mendukung keberlangsungan bisnisnya [34]. Salah satu indikator keberhasilan dalam menerapkan  GCG adalah 

keberadaan dewan komisaris independen [3]. Komisaris independen merupakan individu yang tidak terlibat konflik 

kepentingan dalam proses pengambilan keputusan, sehingga dapat melaksanakan fungsi pengawasan secara objektif 

[35]. Teori agensi menekankan betapa pentingnya peran dewan komisaris independen dalam mengawasi, karena 

adanya potensi konflik antara manajemen dan pemegang saham dapat mengganggu kinerja keuangan [3]. Oleh karena 

itu, semakin banyak komisaris independen yang ada, semakin baik pula pengawasan yang dapat dilakukan. Dengan 

pengawasan yang lebih baik, kemungkinan manajer bertindak hanya demi kepentingan pribadinya dapat 

diminimalkan, sehingga kinerja keuangan perusahaan dapat meningkat [34]. Pernyataan tersebut didukung penelitian 

oleh [3] dan [36] yang mengatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

H2 : GCG berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

 

Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Kinerja Keuangan 

Manajemen laba timbul akibat adanya perbedaan peran dan kepentingan antara pemegang saham dan manajemen 

perusahaan. Manajemen memiliki akses informasi yang lebih besar, sehingga terjadi asimetri informasi yang 
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memungkinkan mereka untuk menerapkan praktik akuntansi yang berfokus pada laba demi mencapai kinerja tertentu 

[37]. Salah satu alasan mengapa manajemen cenderung melakukan manajemen laba adalah untuk mengurangi asimetri 

informasi serta meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dengan cara ini, manajemen berharap bisa menyajikan 

informasi yang lebih menarik bagi pemangku kepentingan, sehingga menciptakan kepercayaan dan meningkatkan 

reputasi perusahaan di mata investor [26]. Teori agensi menjelaskan bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi oleh 

konflik kepentingan yang muncul antara pihak-pihak yang terlibat, dimana manajemen berupaya membuat kinerja 

keuangan perusahaan tampak baik di mata pemilik. Untuk mencapai persepsi yang positif tersebut, manajemen 

berusaha melakukan praktik manajemen laba [23]. Pernyataan tersebut didukung penelitian oleh [38] yang 

menyatakan bahwa semakin besar tindakan manajemen laba yang dilakukan, maka semakin meningkat kinerja 

keuangan perusahaan. Temuan oleh [39] juga menujukkan bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Manajemen Laba berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

 

Pengaruh Green Accounting Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Corporate Social Responsibility sebagai 

Variabel Moderasi 

Penerapan green accounting di perusahaan menunjukkan komitmen perusahaan terhadap lingkungan, melalui 

pencatatan biaya lingkungan dalam laporan keuangan yang dipublikasikan. Langkah ini tidak hanya mencerminkan 

tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi juga dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata masyarakat dan 

investor yang semakin peduli terhadap isu keberlanjutan [16]. Inisiatif tanggung jawab sosial ini dapat dipandang 

sebagai strategi untuk membangun legitimasi dan keunggulan kompetitif. Respon positif dari masyarakat dan 

pemangku kepentingan yang ditunjukkan melalui kepercayaan dan penerimaan terhadap setiap produk yang dihasilkan 

perusahaan akan meningkatkan kelancaran operasional perusahaan. Hal ini selanjutnya akan berpengaruh pada 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan [10]. Dengan begitu, penerapan CSR melalui green accounting bukan hanya 

menjadi tindakan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan, tetapi juga berfungsi sebagai investasi strategis yang 

dapat memperkuat kinerja keuangan perusahaan [28]. Penelitian oleh [40] menyatakan CSR memoderasi pengaruh 

green accounting terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai 

berikut : 

H4 : CSR memperkuat pengaruh positif green accounting terhadap kinerja keuangan 

 

Pengaruh GCG Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Corporate Social Responsibilty Sebagai Variabel 

Moderasi 

Sejalan dengan situasi perekonomian di negara berkembang untuk meningkatkan efisiensi ekonomi di sektor 

perusahaan, baik dari pihak eksternal maupun internal, maka dibutuhkan penerapan Good Corporate Governance 

(GCG) dalam perusahaan [41]. Salah satu indikator dari GCG adalah dewan komisaris independen. Dewan komisaris 

independen dipandang memiliki peranan krusial dalam pengelolaan perusahaan, terutama dalam mengawasi 

manajemen puncak. Dengan semakin banyaknya anggota dewan komisaris independen, maka fungsi pengawasan 

terhadap kebijakan yang diambil oleh direksi dapat dilaksanakan dengan lebih efektif, sehingga perusahaan dapat 

terhindar dari masalah keuangan [20]. Selain itu, perusahaan harus fokus pada tanggung jawab sosial perusahaan 

karena kondisi sekarang mengharuskan perusahaan untuk lebih memperhatikan lingkungan sekitarnya [42]. Dalam 

konteks ini, CSR dapat mengoptimalkan pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan. Dimana, perusahaan yang 

memiliki praktik GCG yang baik akan lebih efektif dalam meningkatkan kinerja keuangan apabila mereka juga aktif 

dalam pelaksanaan CSR karena keduanya saling mendukung dan memperkuat [5]. Penelitian terdahulu oleh [43] 

menyatakan CSR memoderasi dewan komisaris independen terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

H5 : CSR memperkuat pengaruh positif GCG terhadap kinerja keuangan 

 

Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Corporate Social Responsibilty Sebagai 

Variabel Moderasi 

Dalam rangka meningkatkan kinerja keuangan yang dilaporkan, manajemen seringkali terlibat dalam praktik yang 

menyajikan gambaran keuangan perusahaan yang tidak akurat kepada pemangku kepentingan [22]. Kinerja 

perusahaan pada umunya diukur dari besarnya laba yang dihasilkan. Oleh karena itu, manajemen lebih cenderung 

melakukan manipulasi laba untuk menyajikan informasi yang sesuai dengan harapan [26]. Manajemen seringkali 

menggunakan CSR untuk mengalihkan perhatian pemangku kepentingan dari kemungkinan adanya manipulasi laba. 

Dengan begitu, pemangku kepentingan akan lebih fokus pada kegiatan sosial perusahaan dan cenderung percaya pada 

laporan keuangan perusahaan [39]. Penelitian terdahulu oleh [29] menujukkan CSR mampu memperkuat secara 

signifikan pengaruh manajemen laba terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

H6 : CSR memperkuat pengaruh positif manajemen laba terhadap kinerja keuangan 
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Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

II. METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang didasarkan pada pengumpulan dan 

analisis data yang bersifat numerik. Penelitian kuantitatif sangat bergantung pada angka untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menyajikan data [44]. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan sumber data sekunder yaitu berupa laporan tahunan 

dan laporan keberlanjutan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Data 

tersebut diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id serta website resmi perusahaan. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-

2023 dengan total populasi mencapai 290 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel dengan mempertimbangkan beberapa kriteria 

tertentu. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2021-2023 290 

1 Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan berturut-turut pada 

tahun 2021-2023 

(53) 

2 Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah dalam penyajian laporan 

tahunan  pada periode penelitian 

(30) 

3 Perusahaan yang mengalami laba secara berturut-turut selama tahun 2021-2023 (83) 

4 Perusahaan yang menerbitkan sustainability report berturut-turut pada tahun 

2021-2023 

(63) 

 Jumlah perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel setiap tahun 61 

 Jumlah total sampel yang digunakan dalam penelitian (61  x 3 tahun) 183 

Sumber :  Diringkas oleh peneliti (2024) 

 

http://www.idx.co.id/


6 | Page 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted. 

Definisi, Identifikasi dan Indikator Variabel 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan. Variabel independen penelitian ini adalah green 

accounting, good corporate governance, dan manajemen laba. Variabel moderasi pada penelitian ini adalah corporate 

social responsibility. Berikut merupakan tabel indikator variabel : 

 

Tabel 2. Daftar Variabel, Definisi dan Indikator Variabel 

No  Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Kinerja 

Keuangan 

(Y) 

Kinerja keuangan dihitung 

menggunakan rasio ROA. ROA 

(Return on Assets) merupakan 

indikator yang mengukur 

efektivitas keseluruhan dalam 

menciptakan laba melalui 

penggunaan aset yang dimiliki. 

Selain itu, ROA juga 

mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari modal yang 

telah diinvestasikan [4]. 

 

 

 

Laba Bersih 

              ROA =                       x 100% 

Total Asset 

 

 

 

 

 

 

[13], [16], [8] 

Rasio 

2 Green 

Accounting 

(X1) 

Pengukuran dalam Green 

Accounting dilakukan dengan 

mempertimbangkan biaya 

lingkungan dan biaya yang 

berkaitan dengan kegiatan 

Corporate Social Responsibility 

dengan laba bersih perusahaan 

[10]. 

 

 

Biaya CSR 

                GA = 

Laba Bersih 

 

 

 

[30], [45] 

Rasio 

3 Good 

Corporate 

Governance 

(X2) 

Dewan komisaris independen 

merupakan anggota dewan 

komisaris yang tidak memiliki 

hubungan keuangan, 

kepengurusan, kepemilikan 

manajerial, maupun hubungan 

keluarga dengan anggota dewan 

komisaris lainnya [35]. 

 

 

Dewan Komisaris Independen 

DKI =                                                     x100%     

Total Dewan Komisaris 

 

 

[19], [42] 

Rasio 

4 Manajemen 

Laba 

(X3) 

Manajemen laba dapat diartikan 

sebagai tindakan yang secara 

sengaja dilakukan oleh manajer 

untuk memengaruhi peningkatan 

kinerja keuangan yang akan 

disajikan kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan. Dalam 

penelitian ini, penghitungan 

manajemen laba dilakukan 

dengan menggunakan model 

Jones yang telah dimodifikasi 

[22], [23]. 

TAC = Nit − CFOit  

 

TACit        

           = β1 (1 / Ait-1) + β2 (ΔREVit / Ait-1) + 
Ait-1              β3 (PPEit / Ait-1) + e  

 

NDAit = β1 (1 / Ait-1) + β2 (ΔREVit / Ait-1 –  

ΔRECit / Ait-1) + β3 (PPEit / Ait-1)  

 

DAit =  𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡   –  NDAit 
             𝐴𝑖𝑡−1 

 

Keterangan : 

DAit          : Discretionary accruals  

                   perusahaan (i) pada tahun ke (t) 

TACit        : Total akrual perusahaan (i)  

                   pada tahun ke (t) 

Ait – 1         : Total aset perusahaan (i) pada  

                   tahun ke (t) 

NDAit       : Non discretionary accruals  

Rasio 
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                   perusahaan (i) pada tahun ke (t) 

Nit             : Laba bersih perusahaan (i) pada  

                   tahun ke (t) 

CFOit        : Kas dari aktivasi operasi 

                   perusahaan (i) pada tahun ke (t) 

ΔREVit     : Perubahan pendapatan perusahaan                      

                   (i) pada tahun ke (t) 

ΔRECit     : Perubahan piutang perusahaan (i) 

                   pada tahun ke (t) 

PPEit        : Aset tetap perusahaan (i) pada  

                  tahun ke (t) 

e               : error 

 

 

 

 

[38], [39], [46] 

5 Corporate 

Social 

Responsibilty 

(Z) 

Standart pengungkapan CSR 

berlandaskan pada standart GRI 

(Global Reporting Iniative) 

tahun 2021 dengan 117 item 

pengungkapan sosial dengan 

menerapkan variabel dummy. 

Setiap item CSR dalam laporan 

keberlanjutan diberi nilai, yaitu 

nilai nol jika item tersebut tidak 

diungkapkan, dan nilai satu jika 

item tersebut diungkapkan [47]. 

 

ΣXij 

                CSRDij = 

nj    

 

 

Keterangan : 

ΣXij          : Jumlah item yang diungkapkan  

                   oleh perusahaaan 

nj              : Jumlah item pengungkapan CSR  

 

 

 

[41], [5]  

Rasio 

 

Teknik Analisis Data 

Progam SPSS merupakan program software yang bertujuan untuk menganalisis data dan melakukan perhitungan 

statistik baik parametrik maupun non parametrik. SPSS memiliki kemampuan analisis statistik cukup tinggi, karena 

selain memberi kemudahan dalam perhitungan juga mampu menganalis penelitian dengan variabel yang lebih banyak 

[48]. Pada penelitian ini menggunakan software SPSS Versi 26 dengan analisis regresi linear berganda dan 

Moderating Regression Analysis (MRA). Metode ini melibatkan persamaan regresi yang mencakup hubungan 

interaksi antara dua atau lebih variabel independen yang dihitung melalui perkalian [49]. Analisis regresi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Moderated Regression Analysis (MRA) untuk mengetahui apakah variabel bebas 

yaitu green accounting, good corporate governance, dan manajemen laba berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu 

kinerja keuangan dengan corporate social responsibility sebagai variabel moderasi. Analisis regresi moderasi atau 

Moderated Regretion Analysis (MRA) digunakan untuk menganalisis apakah variabel moderasi dapat memoderasi 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat [50].  Namun terlebih dahulu dilakukan terlebih dahulu uji statistik 

deskriptif untuk menjelaskan karakteristik variabel-variabel yang diteliti, yang mencakup nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi. Selanjutnya, uji asumsi klasik akan dilakukan untuk memastikan 

kelayakan model penelitian, yang terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji 

multikolinearitas [51]. Uji R² atau koefisien determinasi juga digunakan dalam analisis ini yang berguna untuk 

menunjukkan seberapa baik model dapat menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen [49]. Variabel 

moderasi yang digunakan pada penelitian ini merupakan variabel perkalian antara kinerja keuangan yaitu green 

accounting (𝑋1 ), GCG (𝑋2), dan manajemen laba (𝑋3 ), dengan CSR (𝑍). Berikut model persamaan regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini:  

Model regresi (1) = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜀  

Model regresi (2) = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋1𝑍 + 𝛽5𝑋2𝑍 + 𝛽6𝑋3𝑍 + 𝜀 
Model persamaan regresi (1) merupakan model regresi linier untuk menghitung pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Adapun model persamaan regresi (2) merupakan model Moderated Regression Analysis (MRA) untuk 

menghitung pengaruh green accounting, GCG, dan manajemen laba terhadap kinerja keuangan dengan CSR sebagai 

variabel moderasi [50]. 
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Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji T yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen yaitu green accounting, good corporate governance dan manejemen laba terhadap variabel dependen 

yaitu kinerja keuangan dan variabel moderasinya yaitu corporate social responsibilty secara parsial. Secara statistik, 

nilai yang didapat tidak sama dengan nol dimana ketentuan untuk menerima atau menolak hipotesis adalah sebagai 

berikut : Jika nilai signifikansi t > 0,05, maka hipotesis ditolak yang berarti tidak adanya pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen, dan jika nilai signifikansi t < 0,05, maka hipotesis diterima yang berarti 

terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen [49]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Hasil uji statistik deskriptif pada penelitian ini ditunjukkan oleh tabel dibawah ini : 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Green Accounting 183 .00 .53 .0211 .06751 

GCG 183 .25 .83 .4239 .11810 

Manajemen Laba 183 -.26 .33 .0496 .09005 

CSR 183 .13 31.30 9.4569 6.45132 

Kinerja Keuangan 183 .33 .95 .6238 .13646 

Valid N (listwise) 183     

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

 

Hasil uji statistik deskriptif menggambarkan informasi dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan menampilkan nilai minimum, maximum, mean dan standar deviasi. Dengan jumlah sampel penelitian (N) 

sebanyak 183 sampel, dimana pada variabel green accounting (X1) memiliki nilai minimum 0,00 dan nilai maximum 

0,53 dengan nilai mean 0,0211 sedangkan standar deviasi sebesar 0,06751. Hal ini menjelaskan bahwa perusahaan 

telah mengungkapkan biaya lingkungan dalam laporan taunan sehingga mencapai nilai maximum 0,53 dengan standar 

deviasi sebesar 0,06751 menjelaskan bahwa persebaran data untuk variabel green accounting cukup bervariasi karena 

nilai standart deviasi lebih besar dari nilai mean. Variabel GCG memiliki nilai minimum 0,25 dan nilai maximum 0,83 

dengan nilai mean 0,4239 sedangkan standar deviasi sebesar 0,11810  menjelaskan bahwa persebaran data untuk 

variabel GCG kurang bervariasi karena nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai mean. Variabel manajemen laba 

memiliki nilai minimum -0,26 dan nilai maximum 0,33 dengan nilai mean 0,0496 sedangkan standar deviasi sebesar 

0,09005 menjelaskan bahwa persebaran data untuk variabel manajemen laba cukup bervariasi karena nilai standar 

deviasi lebih besar dari nilai mean. Variabel kinerja keuangan memiliki nilai minimum 0,33 dan nilai maximum 0,95 

dengan nilai mean 0,6238 sedangkan standar deviasi sebesar 0,13646. Hal ini menjelaskan persebaran data kurang 

bervariasi karena nilai standart deviasi lebih kecil dari nilai mean. Variabel CSR memiliki nilai minimum 0,13 dan 

nilai maximum 31,30  dengan nilai mean 9,4569  sedangkan standar deviasi sebesar 6,45132. Hal ini menjelaskan 

bahwa persebaran data untuk variabel CSR kurang bervariasi karena nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai mean. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah nilai residual dalam model regresi telah terdistribusi dengan 

normal. Peneliti melakukan uji normalitas dengan uji Kolmogrov-Smirnov. Hasil pengujian ditunjukkan oleh tabel 

dibawah ini : 
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 183 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .13510043 

Most Extreme Differences Absolute .060 

Positive .060 

Negative -.048 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

 

Nilai residual dapat dikatakan normal apabila nilai probabilitas Asymp Sig > 0,05. Berdasarkan pada tabel 4 dapat 

dilihat dari nilai Asymp Sig sebesar 0,200 > 0,05 yang berarti model regresi telah mempunyai distribusi data yang 

normal [52]. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat hubungan antar variabel independen.  Uji 

multikolinearitas hanya dapat dilakukan apabila penelitian melibatkan lebih dari satu variabel [53]. Hasil pengujian 

ditunjukkan oleh tabel dibawah ini :  

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Green Accounting .904 1.106 

GCG .981 1.020 

Manajemen Laba .909 1.101 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

 

Hasil uji multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas [53]. 

Berdasarkan pada tabel 5 menunjukkan nilai tolerance green accounting sebesar 0,904, GCG sebesar 0,981 dan 

manajemen laba sebesar 0,909 yang berarti memiliki nilai tolerance > 0,10. Green accounting memiliki nilai variance 

inflaction factor (VIF) sebesar 1,106, GCG memiliki nilai VIF sebesar 1,020 dan manajemen laba memiliki nilai VIF 

sebesar 1,101 yang berarti nilai VIF < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 

dalam model regresi [15]. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini ditunjukkan oleh gambar dibawah ini : 
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data diolah oleh SPSS 

 

Berdasarkan pada gambar 2. dapat dilihat jika titik titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola 

tertentu. Maka dapat disimpulkan jika dalam penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas [49]. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara variabel pengganggu pada periode 

tertentu dengan periode sebelumnya [21]. Hasil pengujian ditunjukkan oleh tabel dibawah ini : 

 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .862a .977 .833 .13623 1.895 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

 

Pengujian menggunakan metode uji Durbin-Watson berdasarkan tabel 6. menujukkan nilai DW sebesar 1,895 yang 

menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson masih berada pada rentang daerah bebas autokorelasi yakni antara -2 sampai 

+2 yang berarti bahwa nilai Durbin-Watson lebih besar dari -2 dan lebih kecil dari +2 yang artinya tidak terjadi 

autokorelasi [54]. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk menentukan seberapa besar pengaruh atau kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen [16]. Hasil uji koefisien determinasi (R2) 

pada penelitian ini ditunjukkan oleh tabel dibawah ini : 
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Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .862a .977 .833 .13623 1.895 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

 

Berdasarkan pada tabel 7. Menunjukkan nilai R square sebesar 0,977 atau dapat diketahui sebanyak 97,7%. Hal 

ini berarti kemampuan variabel independen yaitu green accounting, good corporate governance dan manajemen laba 

dalam menjelaskan variabel dependen kinerja keuangan sebesar 97,7%. Sedangkan sisanya sebesar 2,3% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Uji T dilakukan untuk mengidentifikasi apakah variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel 

dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen [13]. Hasil uji T pada penelitian ini ditunjukkan oleh tabel dibawah ini : 

 

 

Tabel 8. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.555 .039  14.199 .000 

Green Accounting .734 .157 .036 2.467 .004 

GCG .161 .086 .139 2.866 .006 

Manajemen Laba .195 .118 -.013 3.166 .009 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 8 diketahui bahwa variabel green accounting mempunyai nilai 

signifikansi 0,004 < 0,05 dengan beta sebesar 0,734 yang artinya green accounting berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan, sehingga hipotesis 1 diterima. Variabel GCG mempunyai nilai signifikansi 0,006 < 0,05 dengan 

beta sebesar 0,161 yang artinya GCG berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis 2 diterima. 

Variabel manajemen laba mempunyai nilai signifikansi 0,009 < 0,05 dengan beta sebesar 0,195 yang artinya 

manajemen laba berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis 3 diterima. 

 

Uji Moderate Regression Analysis (MRA) 

Hasil uji MRA pada penelitian ini ditunjukkan oleh tabel dibawah ini : 
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Tabel 9. Hasil Uji MRA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.381 .022  17.672 .000 

X1_Z .191 .190 .059 1.006 .006 

X2_Z .872 .073 .667 11.986 .000 

X3_Z .229 .141 .094 1.619 .007 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

 

Berdasarkan hasil uji MRA pada tabel 9 menujukkan bahwa nilai koefisien regresi beta dari hasil interaksi 

moderasi (X1_Z) adalah positif 0,191 dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa CSR 

memperkuat pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan sehingga hipotesis 4 diterima. Selanjutnya, nilai 

koefisien regresi beta dari hasil interaksi moderasi (X2_Z) adalah positif 0,872 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa CSR memperkuat pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan sehingga hipotesis 5 

diterima. Berikutnya, nilai koefisien regresi beta dari hasil interaksi moderasi (X3_Z) adalah positif 0,229 dengan nilai 

signifikansi 0,007 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa CSR memperkuat pengaruh manajemen laba terhadap 

kinerja keuangan sehingga hipotesis 6 diterima. 

 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Green Accounting Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan pada tabel 8 diketahui bahwa green accounting memiliki nilai koefisien regresi 0,734 dan nilai 

signifikan sebesar 0,004 < 0,05 dengan demikian hipotesis pertama diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan cenderung mencapai kinerja keuangan yang lebih baik ketika menerapkan praktik akuntansi hijau yang 

mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan lingkungan dan sosial. Selain itu, penerapan praktik ini 

tidak hanya meningkatkan citra perusahaan, tetapi juga dapat memberikan keuntungan kompetitif dalam jangka 

panjang [33]. Hal ini selaras dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa penerapan green accounting dianggap 

sebagai upaya perusahaan untuk menunjukkan komitmennya terhadap nilai-nilai sosial dan lingkungan yang dianggap 

penting oleh masyarakat [4]. Pengakuan terhadap biaya lingkungan pada laporan keuangan dapat meningkatkan 

reputasi perusahaan yang pada gilirannya berdampak positif terhadap keunggulan kompetitif perusahaan, serta dapat 

digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan omzet penjualan atau laba perusahaan [55]. Hal ini dikarenakan biaya 

lingkungan yang signifikan dapat berkontribusi pada penilaian positif terhadap nama perusahaan di mata publik dan 

investor. Oleh karena itu, biaya lingkungan ini dapat dipandang sebagai investasi jangka panjang yang akan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan [11]. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh [13], [31] dan 

[33] yang menyatakan green accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan pada tabel 8 diketahui bahwa good corporate governance memiliki nilai koefisien regresi 0,161 dan 

nilai signifikan sebesar 0,006 < 0,05 dengan demikian hipotesis kedua diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini good 

corporate governance yang diwakili oleh dewan komisaris independen memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Semakin banyak jumlah anggota dewan komisaris, pengawasan terhadap dewan direksi akan menjadi lebih 

efektif. Selain itu, nasihat dan masukan yang diberikan kepada dewan direksi juga akan meningkat, sehingga kinerja 

manajemen menjadi lebih baik dan berdampak positif pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan [36]. Teori 

agensi mendukung pandangan ini dengan menjelaskan bahwa proses monitoring yang efektif dapat mengurangi 

masalah keagenan, dan membantu perusahaan mencapai tujuannya dalam meningkatkan kinerja keuangan.perusahaan 

[3]. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh [8] dan [42] yang menyatakan komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
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Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan pada tabel 8 diketahui bahwa manajemen laba memiliki nilai koefisien regresi 0,195 dan nilai 

signifikan sebesar 0,009 < 0,05 dengan demikian hipotesis ketiga diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa manajer 

menggunakan manajemen laba sebagai alat untuk memberikan sinyal positif kepada pemegang saham mengenai 

kinerja keuangan perusahaan di masa mendatang. Dengan memberikan sinyal positif, manajer berharap dapat 

meningkatkan kepercayaan pemegang saham yang pada gilirannya bisa berdampak pada harga saham dan citra 

perusahaan [21]. Sesuai dengan teori keagenan, manajer diberikan wewenang penuh untuk mengelola perusahaan, 

yang memberikan mereka kebebasan dalam memilih metode penyusunan laporan keuangan. Kondisi ini mendorong 

manajer untuk menerapkan manajemen laba guna meningkatkan laba perusahaan. Dengan demikian, strategi 

manajemen laba dapat diartikan sebagai langkah proaktif dalam menjaga dan mengoptimalkan kinerja keuangan 

perusahaan [39]. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh [26] dan [38] yang menyatakan manajemen laba 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Green Accounting Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Corporate Social Responsibility Sebagai 

Variabel Moderasi 

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa variable interaksi green accounting dengan CSR memiliki nilai koefisien 

regresi 0,191 dan nilai signifikan sebesar 0,006 < 0,05 dengan demikian hipotesis keempat diterima. Implementasi 

CSR terbukti efektif dalam memperkuat dampak positif program-program lingkungan yang diungkapkan melalui 

green accounting terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan pengungkapan biaya lingkungan, sebagai 

manifestasi tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas [56]. 

Perusahaan yang secara transparan mengungkapkan biaya lingkungan sebagai bukti kepedulian terhadap dampak 

operasionalnya pada lingkungan akan memperoleh kepercayaan dan citra positif dari konsumen dan masyarakat. 

Kepercayaan ini mendorong peningkatan preferensi konsumen terhadap produk perusahaan, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan [4]. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh [40] yang 

menyatakan CSR memoderasi green accounting terhadap kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Corporate Social Responsibility 

Sebagai Variabel Moderasi  

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa variable interaksi good corporate governance dengan CSR memiliki nilai 

koefisien regresi 0,872 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian hipotesis kelima diterima. Hal ini 

menunjukkan peran dewan komisaris independen dalam pengawasan perusahaan sangat penting untuk memastikan 

penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang efektif. Dewan komisaris independen berfungsi untuk menjaga 

kepentingan pemangku kepentingan dan mendorong transparansi dalam pengambilan keputusan. Ketika perusahaan 

melaksanakan CSR secara efektif, hal ini dapat memperkuat dampak positif pengawasan oleh dewan komisaris 

independen terhadap kinerja keuangan. karena CSR yang dijalankan dengan baik menciptakan nilai tambah bagi 

perusahaan serta meningkatkan reputasi perusahaan di mata masyarakat dan investor [57]. Dengan demikian 

keterlibatan dewan komisaris independen dalam mengawasi inisiatif CSR ini memastikan bahwa aktivitas tersebut 

sesuai dengan nilai-nilai perusahaan dan memenuhi harapan sosial yang ada. Dengan demikian, synergi antara dewan 

komisaris independen dan penerapan CSR tidak hanya memperkuat integritas perusahaan, tetapi juga mendorong 

peningkatan kinerja keuangan yang lebih baik [41]. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh [43] yang 

menyatakan CSR memoderasi GCG terhadap kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Corporate Social Responsibility Sebagai 

Variabel Moderasi 

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa variable interaksi manajemen laba dengan CSR memiliki nilai koefisien 

regresi 0,229 dan nilai signifikan sebesar 0,007 < 0,05 dengan demikian hipotesis keenam diterima. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pelaksanaan tanggung jawab sosial memiliki potensi untuk meningkatkan produktivitas 

kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dikarenakan masyarakat cenderung lebih mendukung perusahaan yang 

menunjukkan kepedulian terhadap sosial, yang dalam gilirannya bisa berkontribusi pada kinerja keuangan yang lebih 

baik. Perusahaan yang terlibat dalam manajemen laba seringkali meningkatkan aspek tanggung jawab sosial mereka 

untuk menciptakan citra positif di mata publik. Dengan melakukan hal tersebut, mereka tidak hanya memenuhi 

kewajiban sosialnya, tetapi juga berusaha menarik perhatian masyarakat dan pelanggan [26]. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu oleh [29] yang menyatakan CSR memperkuat manajemen laba terhadap kinerja keuangan. 
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IV. SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan green accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Hal ini dikarenakan pengungkapan biaya lingkungan dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan keunggulan 

kompetitif sehingga dapat meningkatkan omzet penjualan. Selanjutnya GCG berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Dengan adanya dewan komisaris independen dapat memperkuat pengawasan dan transparansi yang penting 

untuk mencegah konflik kepentingan dan meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan, sehingga mendukung 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Selanjutnya, manajemen laba berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini dikarenakan manajemen laba digunakan untuk memberikan sinyal positif kepada pemegang saham, 

yang diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan dan pada gilirannya berdampak pada harga saham dan image 

perusahaan. Kemudian CSR dapat memperkuat pengaruh green accounting pada kinerja keuangan. Hal ini 

dikarenakan pengungkapan biaya lingkungan sebagai manifestasi tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan 

serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. CSR memperkuat pengaruh GCG pada kinerja keuangan. Hal ini 

dikarenakan keterlibatan dewan komisaris independen dalam mengawasi inisiatif CSR ini memastikan bahwa aktivitas 

tersebut sesuai dengan nilai-nilai perusahaan dan memenuhi harapan sosial yang ada. Dengan demikian, synergi antara 

dewan komisaris independen dan penerapan CSR tidak hanya memperkuat integritas perusahaan, tetapi juga 

mendorong peningkatan kinerja keuangan yang lebih baik. CSR memperkuat pengaruh manajemen laba pada kinerja 

keuangan. Hal ini dikarenakan masyarakat cenderung lebih mendukung perusahaan yang menunjukkan kepedulian 

terhadap sosial, yang dalam gilirannya bisa berkontribusi pada kinerja keuangan yang lebih baik. Perusahaan yang 

terlibat dalam manajemen laba seringkali meningkatkan aspek tanggung jawab sosial mereka untuk menciptakan citra 

positif di mata publik. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu tahun penelitian yang dipilih hanya 2021-2023 

karena keterbatasan waktu, sehingga hanya memperoleh sampel yang terbatas. Selain itu perusahaan yang 

menggunakan mata uang rupiah saja yang disajikan sampel, serta hanya memfokuskan objek penelitian pada 

perusahaan manufaktur. Saran untuk penelitian selanjutnya menambahkan variabel moderasi dan indepeden lain yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini, memperluas cakupan observasi dan tidak hanya terbatas pada perusahaan 

manufaktur serta periode penelitian (seperti perusahaan pertambangan). 
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